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Abstract

Every general company has a goal to maximizing shareholder prosperity by increasing its profitability. This study
aims to examine the effect of debt to equity ratio, firm size, liquidity and inflation on corporate profitability.
Profitability is proxied with Return On Asset. The population were used in this study is a mining sector company
listed on the Indonesia Stock Exchange there are 43 companies. The sampling method used was purposive sampling
which resulted 19 samples of the company. Data analysis in this study using multiple linear regression tool. The
results showed that the variable debt to equity ratio negatively affect the profitability of the company. While for
variable firm size, liquidity and inflation do not affect to profitability. The recommendations obtained from the
results of this study is in achieving the level of profitability of the company is not only influenced by the factors that
made the variables in this study. The existence of new regulations issued by the government can also affect the level
of profitability of the company. For investors it is expected to consider other factors outside this research variable

that can explain the company's performance maximally.
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PENDAHULUAN

Tiap perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan utama
yang harus dicapai. Tujuan tersebut tidak lain ialah untuk
memaksimalkan kemakmuran bagi pemegang sahamnya.
Tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Bagi para pemilik perusahaan,
manajemen perusahaan, investor serta calon kreditur, tingkat
profitabilitas perusahaan akan selalu menjadi perhatian yang
utama. Agar memperoleh tingkat keuntungan sesuai dengan
yang diharapkan maka dapat dilakukan dengan
menggerakkan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan.Profitabilitas menunjukkan keunggulan
perusahaan dalam persaingan bisnis.Semakin tinggi tingkat
profitabilitas maka mencerminkan pula semakin baiknya
kinerja perusahaan (Yuliati, 2013).

Profitabilitas yang baik dari sebuah perusahaan merupakan
indikasi bahwa seorang manajer dari perusahaan tersebut
dapat menggunakan sumber daya yang tersedia secara efisien
sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal baik bagi
perusahaan maupun bagi pemegang saham. Menurut Hanum

(2012), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang mana dengan profitabilitas ini
perusahaan bisa memperoleh informasi tentang laba yang
akan dihasilkan hari ini maupun estimasi kedepannya.
Profitabilitas mempunyai fungsi penting didalam perusahaan
karena dengan profitabilitas, maka perusahaan tersebut dapat
membayar semua kewajibannya sehingga perusahaan tetap
dalam keadaan yang likuid. Dari hal tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa profitabilitas merupakan unsur yang
terpenting bagi kelangsungan hidup perusahaan jangka
panjang. Hal tersebut dikarenakan  profitabilitas
menunjukkan apakah suatu badan usaha tersebut memiliki
peluang yang baik di masa depan atau tidak. Oleh karena itu,
kriteria utama dalam pengukuran kinerja keuangan adalah
profitabilitas.

Menurut Riyanto (2001:346), agar mencapai Kinerja
keuangan yang maksimal, manajer perlu menentukan sumber
pendanaan yang tepat bagi perusahaan. Sumber pendanaan
perusahaan secara umum dapat dikelompokkan menjadi
sumber dana jangka pendek, sumber dana jangka menengah
dan sumber dana jangka panjang. Sumber pendanaan
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perusahaan dapat berasal dari berkurangnya aktiva tetap,
bertambahnya setiap jenis utang, bertambahnya modal,
berkurangnya aktiva lancar selain kas dan adanya
keuntungan operasional perusahaan.Sumber pendanaan
eksternal yang digunakan oleh perusahaan salah satunya
adalah hutang. Semakin besar jumlah hutang maka akan
semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan.
Biaya seperti beban bunga sering disebut sebagai financial
leverage.

Menurut Syamsudin (2009:112), financial leverage timbul
karena adanya kewajiban-kewajiban finansial yang sifatnya
terap (fixed financial chargers) yang harus dikeluarkan
perusahaan. Analisis leverage ikut berperan pada kinerja
keuangan. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya analisis
leverage maka perusahaan dapat mengetahui sejauh mana
pengaruh yang ditimbulkan dari pinjaman (hutang) terhadap
tingkat kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Niresh dan Velnampy (2014), dalam melakukan
pendanaan eksternal salah satu faktor yang dipertimbangkan
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan diukur
dengan jumlah aktiva yang menunjukkan besar kecilnya
persahaan. Ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan
dapat memanfaatkan ukuran perusahaan untuk mendapatkan
kesepakatan yang lebih baik dalam bidang keuangan.

Menurut Utama dan Muid (2014), likuiditas suatu
perusahaan meunjukkan kemampuan perusahaan tersebut
dalam mendanai kegiatan operasionalnya serta membiayai
kewajiban jangka pendedeknya. Semakin tinggi current ratio
atau  tingkat likuiditas  dari  suatu  perusahaan
mengindikasikan bahwa perusahaan dapat memaksimalkan
laba perusahaan dengan mengelola aktiva lancar yang
berasal dari kas, penerimaan piutang serta persediaan
perusahaan dengan sebaik-sebaiknya.

Menurut Kasmir (2010:40), inflasi merupakan proses
naiknya harga barang secara umum dan terus menerus dalam
periode yang diukur menggunakan indeks harga. Indeks
harga untuk pengukuran inflasi dibagi menjadi indeks harga
konsumen dan indeks perdagangan besar.

Profitabilitas menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan. Dengan penilaian profitabilitas maka akan dapat
tergambarkan baik atau buruknya keadaan keuangan
perusahaan yang sekaligus akan mencerminkan prestasi
kerja yang dicapai perusahaan dalam beberapa periode
tertentu. Sejak 2011 perusahaan pada sektor pertambangan
sedang mengalami penurunan yang tergambarkan pada

laporan keuangan yang diterbitkan setiap tahunnya. Hal
tersebut juga terlihat pada EPS (Earning Per Share) yang
menunjukkan penurunan terus menerus tiap tahunnya. EPS
(Earning Per Share) merupakan sebutan lain dari laba per
lembar saham. Earning per share atau laba per lembar
saham adalah suatu analisis yang penting di dalam laporan
keuangan perusahaan. EPS memberikan informasi kepada
para pihak luar (ekstern) seberapa jauh kemampuan
perusahaam menghasilkan laba untuk tiap lembar saham
yang beredar. Berikut akan disajikan data EPS

Tabel 1
EPS 8 Sektoral 2011-2015
Tahun
Sektor
2011 2012 2013 2014 2015
Agriculture 191 197 83 151 -9
Mining 395 263 110 97 48
Basic Industry &
Chemicals 245 219 91 130 52
Miscellaneous 863 -279 47 118 24
Property & Real
Estate 56 74 111 117 111
Infrastucture 87 145 26 70 44
Finance 111 175 132 114 99
Trade, Service &
investment 96 167 132 172 144

Sumber : www.idx.co.id, data diolah

Berikut akan disajikan grafik dari data EPS yang sudah
dijelaskan di atas yang menunjukkan sektor pertambangan

mengalami  penurunan  dari  tahun 2011 hingga
2015
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Sumber : www.idx.co.id, data diolah
Gambar 1. Grafik EPS 8 Sektoral
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Terlihat dari tahun 2011 hingga 2015 perusahaan pada sektor
pertambangan mengalami penurunan EPS secara terus
menerus. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada penyebab
dari penurunan laba yang diperoleh perusahaan namun
belum pasti dan belum diketahui apa penyebabnya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan olen Badan Pusat
Statistik (BPS) pada 2015 juga disebutkan bahwa sektor
pertambangan sedang mengalami ujian yang cukup berat
selama beberapa periode terakhir. Sejak Februari 2011,
melemahnya harga komoditas tambang tidak pernah mereda.
Sampai sekarang pelemahan tersebut terus terjadi hingga 48
%. Tidak dapat membayar cicilan hutang juga menjadi
ancaman bagi perusahaan tambang. Berdasarkan data Bank
Indonesia per Juli 2014, tercatat bahwa rasio kredit
perusahaantambang mencapai 3,09%. Kenaikan rasio kredit
mencapai 0,6% dibandingkan dari bulan sebelumnya hanya
2,49%. Selain dipengaruhi faktor melemahnya harga, kinerja
perusahaan tambang yang sulit ini juga dipengaruhi oleh
kebijakan larangan ekspor yang diterapkan pemerintah.
Melemahnya nilai tukar rupiah, inflasi, harga minyak
internasional yang masih bertahan di level rendah juga
berdampak pada kinerja emiten tambang.

telah
untuk

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang
dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik
meneliti pengaruh debt to equity ratio (DER), ukuran
perusahaan, tingkat likuiditas dan inflasi terhadap
profitabilitas perusahaan yang diwakili dengan rasio Return
On Assets (ROA). Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh DER,
ukuran perusahaan, likuiditas dan inflasi terhadap ROA.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Jama’an (2008), “Signaling Theory mengemukakan
tentang bagaimana seharusnya sebuah  perusahaan
memberikan sinyal baik kepada pengguna laporan keuangan
maupun laporan non-keuangan”. Teori sinyal pada penelitian
ini digunakan untuk menjelaskan ukuran perusahaan, inflasi
dan likuiditas terhadap profitabilitas (ROA).

Pecking Order Theory

Pecking Order Theory menyatakan bahwa terdapat semacam
tata urutan (pecking order) bagi perusahaan yang
menggunakan modal. Teori ini juga menjelaskan bahwa
perusahaan akan lebih mengutamakan pendanaan ekuitas

internal (laba ditahan) daripada pendanaan ekuitas eksternal
(penerbitan saham baru). Teori tersebut dikemukakan oleh
Donaldson pada tahun 1961, akan tetapi penamaan Pecking
Orders Theory dilakukan boleh Stewart C. Myers tahun 1984
dalam Journal of Finance volumes 39 dengan judul The
Capital Structure Puzzle (Sriwardany, 2006). Teori Pecking
Order dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan
rasio hutang yang diproksikan dengan debt to equity ratio
terhadap ROA.

Profitabilitas (ROA)

Menurut Kasmir (2012:201) ROA ialah rasio yang
menggambarkan hasil (return) atas jumlah aktivas yang
digunakan dalam perusahaan. ROA sering disebut sebagai
Return On Investment (ROI), karena ROA melihat sejauh
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan
dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset
perusahaan yang ditanamkan

Debt to Equity Ratio

Menurut Dewi dkk. (2015) DER merupakan salah satu rasio

yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas
perusahaan. DER merupakan proksi dari rasio leverage yang
menunjukkan perbandingan antara total utang dengan modal
sendiri.

Ukuran Perusahaan

Menurut Suryamis dan Oetomo (2014), ukuran perusahaan
merupakan suatu skala yang dapat menentukan besar
ataupun kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari segi
nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan, serta nilai
keseluruhan aktiva. Menurut Ratnasari (2016), faktor utama
yang mempengaruhi ukuran perusahaan antara lain besarnya
total asset , besarnya total penjualan dan besarnya
kapitalisasi pasar.

Likuiditas

Menurut  Ratnasari  (2016), likuiditas  perusahaan
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Likuiditas
perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aset lancar yaitu
aset yang mudah untuk diubah menjadi kas yang terdiri dari
kas, surat berharga, piutang, persediaan dan lainnya.
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Inflasi

Menurut Badan Pusat Statistik, inflasi merupakan
kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada
umumnya yang berlangsung secara terus menerus. Inflasi
yang meningkat akan diikuti dengan naiknya harga barang
dan jasa di dalam negeri.

Menurut Suriani (2014) inflasi ialah kecenderungan harga-
harga yang naik secara umum dan terus-menerus.Tidak bisa
disebut sebagai inflasi apabila hanya terdapat satu atau dua
barang saja yang harganya naik, kecuali jika naiknya harga
tersebut meluas pada sebagian besar harga barang-barang
lain.

Hipotesis

H1 : Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap
ROA perusahaan sektor pertambangan

H2 . Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
ROA perusahaan sektor pertambangan

H3 : Tingkat likuiditas berpengaruh negatif terhadap ROA
perusahaan sektor pertambangan

H4 : Inflasi berpengaruh negatif
perusahaan sektor pertambangan

terhadap ROA

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jika dilihat dari tujuan penelitiannya maka termasuk ke
dalam penelitian kausalitas (Sugiyono, 2012:37). Sedangkan
jika dilihat dari jenis data yang digunakan maka termasuk ke
dalam penelitian kuantitatif (Indriantoro dan Supomo,
1999:12)

Sumber Data dan Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan jenis data
sekunder yang berasal dari Bursa Efek Indonesia, Badan
Pusat Statistik dan berita-berita di internet.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2015 sebanyak 43
perusahaan.Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang
menghasilkan sebanyak 19 perusahaan sebagai sampel
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dengan
teknik pengumpulan data melalui metode
dokumentasi.Menurut ~ Sugiyono  (2013:240) dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Metode
dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan
keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan periode
2011-2015.

Definisi Operasional Variabel

Tabel 2.
Definisi Operasional Variabel
Variabel Rumus
Profitabilitas ROA = DOTEngAfETax o
TotalAszet
Debt to Equity Ratio pEp Tomlwang(sht)

= Ekuitas(eguity)

Ukuran Perusahaan FirmSize = Ln rotalpenjualan

Likuiditas CR = Current assets
Current liahilities
Inflasi + tnflacs o T~ THE s
Laju Inflasi THE. x 1009

Sumber : data diolah penulis
Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji
normalitas, uji autokorelasi, uji ~multikolineritas, uji
heterokedastisitas dan uji linieritas. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan uji
Kolmogrov-Smirnov. Sedangkan untuk uji autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson. Kemudian untuk uji
multiokineritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan
nilai dari variance inflation factor (VIF). Selanjutnya uiji
heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Uji asumsi
klasik yang terakhir yaitu uji linieritas yang menggunakan
uji Lagrange Multiplier (LM Test).

Analisis Regresi Linier Berganda
Y = o+ 1 Xot+ B2 Xot B3 X+ g Xg + €
Keterangan :
Y =ROA

o = Konstanta
B = Koefisien regresi
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X1 = debt to equity ratio
Xz = ukuran perusahaan
Xz = likuiditas

Xs = inflasi

e =tingkat error

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari 3 yaitu uji f, uji
t dan koefisien determinasi. Menurut Ghozali (2016:96) uji
statistik F pada dasarnya menggambrakan apakah seluruh
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke
model regresi memiliki pengaruh bersama-sama terhadap
variabel dependen/terikat. Uji satistik t menurut Ghozali
(2016:97) adalah uji yang pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Apabila t hitung lebih besar daripada t tabel atau
PValue < 0,05 maka hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen adalah signifikan. Sedangkan
koefisien determinasi (adjusted r?) menurut Ghozali
(2016:95) adalah pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Penggunaan koefisien determiniasi
memiliki kelemahan yang mendasar yakni bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan
nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model
regresi terbaik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan perusahaan pada sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2011-2015 sebagai objek penelitian.Jumlah
data observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
95 data pengamatan. Data rasio keuangan perusahaan seperti
variabel return on asset, debt to equity ratio, ukuran
perusahaan dan likuiditas perusahaan diperoleh dari situs
resmi Bursa Efek Indonesia serta situs resmi masing-masing
perusahaan. Sedangkan untuk variabel inflasi diperoleh dari
situs resmi Badan Pusat Statistik.

Deskripsi Data Penelitian

Variabel ROA memiliki nilai minimum -0.721 yang
diperoleh dari perusahaan Mitra Investindo Tbhk dengan kode
perusahaan MITI pada tahun 2015.Nilai maksimum variabel
ROA sebesar 0,470 diperoleh dari perusahaan Resource

Alam Indonesia Thk dengan kode perusahaan KKGI pada
tahun 2011. Nilai rata-rata ROA adalah sebesar 0,05163 dan
standar deviasi variabel ROA sebesar 0,135317. Nilai dari
standar deviasi lebih besar dibandingkan nilai raa-rata
sehingga mengindikasikan bahwa masih terdapat banyak
data yang menyimpang atau jauh dari nilai rata-rata (nilai
yang diharapkan).

Variabel DER memiliki nilai minimum 0.010 yang
didapatkan dari perusahaan Golden Energy Mines Tbk
dengan kode perusahaan GEMS pada tahun 2011. Sedangan
untuk nilai maksimum sbhesar 3.770 yang diperoleh dari
perusahaan Samindo Resources Tbk dengan kode
perusahaan MYOH pada tahun 2012. Nilai rata-rata variabel
DER sebesar 0.93442 dan nilai standar deviasinya sebesar
0.775336. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai
rata-rata sehingga mengindikasikan bahwa sebagian besar
data tidak menyimpang, berkisar pada nilai rata-rata atau
nilai yang diharapkan.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar
4.937 yang didapat dari perusahaan Mitra Investindo Thk
dengan kode perusahaan MITI pada tahun 2011.Sedangkan
nilai maksimumnya sebesar 20.766 didapat dari perusahaan
Harum Energy Tbk dengan kode perusahaan HRUM pada
tahun 2012. Untuk nilai rata-rata variabel DER sebesar
13.62292 dan nilai standar deviasinya sebesar 4.527234.Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar data tidak
menyimpang, berkisar pada nilai rata-rata atau nilai yang
diharapkan.

Variabel likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 0.090
yang diperoleh dari perusahaan Timah (Persero) Tbk dengan
kode perusahaan TINS pada tahun 2011.Sedangkan untuk
nilai maksimum sebesar 10.642 diperoleh dari perusahaan
Aneka Tambang (Persero) Thk dengan kode perusahaan
ANTM pada tahun 2011.Nilai rata-rata untuk variabel
likuiditas sebesar 2.08398 dengan standar deviasi
1.489813.niali standar deviasi lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai rata-ratanya. Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar data tidak menyimpang, berkisar pada nilai
rata-rata atau nilai yang diharapkan.

Variabel inflasi merupakan variabel eksternal jika
dibandingkan dengan variabel lainnya.Variabel ini memiliki
nilai minimum sebesar -0.1896 pada tahun 2014 dan nilai
maksimum sebesar 0.0838 pada tahun 2013.Nilai rata-rata
untuk variabel inflasi sebesar 0,001720 dengan standar
deviasi sebesar 0.0978441.nilai standar devisai lebih besar
daripada nilai rata-ratanya. Hal ini mengindikasikan bahwa
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masih terdapat data yang menyimpang atau jauh dari nilai
rata-rata (nilai yang diharapkan).

Hasil Uji Asumsi Klasik
Normalitas

Penelitian ini menggunakan analisis statistik non parametik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai uji
normalitasnya.Berdasarkan uji KS tersebut, menunjukkan
nilainya sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
data berdistribusi tidak normal.

Menurut Ghozali (2016:167) transformasi data dilakukan
agar data dapat memenuhi asumsi normalitas.Dalam
penelitian ini data ditransformasikan ke dalam bentuk Square
Root dengan menggunakan rumus SQRT(x). Setelah
dilakukan transformasi, data berdistribusi normal dengan
nilai 0,200 > 0,05.

Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji
Durbin Watson. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
DW, hasil penelitian menunjukkan nilai sebesar 0 < 1,106 <
1,5795 yang berarti terjadi gejala autokorelasi pada model
regresi. Untuk mengobati adanya autokorelasi ini maka
variabel dependen ditransformasikan dalam bentuk LAG.
Setelah dilakukan transformasi data maka hasil uji terbebas
dari autokorelasi.

Multikolineritas

Berdasarkan uji multikolineritas, seluruh variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF <
10. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolineritas pada model regresi.

Heterokedastisitas

Tabel uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi dari keempat vaiabel independen yang telah diuji
berada di atas 0,05 (o = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
keempat variabel independen lolos uji uji heterokedastisistas.

Linieritas

Berdasarkan uji LM diperoleh hasil R square sebesar 0,351
sehingga nilai c? jika dihitung denga rumus N x R square (95
x 0,351) = 33,345. Nilai df penelitian ini sebanyak 93. Jika
diketahui tingkat signifikansi 0,05 maka nilai c? tabel sebesar

113,15. Hasil yang didapatkan adalah nilai ¢2 hitung lebih
kecil dari c? tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang benar adalah model linier.

Hasil Uji Hipotesis
Uji F

Berdasarkan tabel uji F diketahui bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 sehingga kesimpulan
yang didapat adalah variabel independen yang terdiri dari
DER, ukuran perusahaan, likuiditas dan inflasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap ROA perusahaan sektor
pertambangan.

Uji T

Tabel 3

Uji t Statistik
o S8 s
(Constant) .084 147 .568 571
sqrt_x1 -.097 .055 -1.758 .032
sqrt_x2 017 024 .699 .486
sqrt_x3 .030 041 721 473
sqrt_x4 .096 155 .615 540

Sumber : data diolah penulis

Berdasarkan pada tabel di atas maka hasil yang didapat akan
dipaparkan sebagai berikut :

Uji hipotesis DER terhadap ROA mrnunjukkan koefisien -
0,097 yang menunjukkan bahwa hubungan keduanya bersifat
negatif dengan tingkat signifikan 0,032 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka HO ditolak dan H1 diterima, sehinggan
dapat disimpulkan bahwa DER secara parsial berpengaruh
negatif terhadap ROA. Hal ini berarti DER memiliki

pengaruh vyang terbalik dengan ROA, apabila DER
mengalami  kenaikan maka ROA akan mengalami
penurunan.

Uji  hipotesis ukuran perusahaan terhadap ROA

menunjukkan koefisien 0,017 yang menunjukkan bahwa
hubungan keduanya bersifat positif dengan tingkat
signifikansi 0,486 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka
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HO diterima dan H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA dan memiliki hubungan searah
karena nilai koefisien bernilai positif.

Uji hipotesis likuiditas terhadap ROA menunjukkan
koefisien 0,030 yang menunjukkan bahwa hubungan
keduanya bersifat positif dengan tingkat signifikansi 0,473 >
0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka HO diterima dan H1
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa likuiditas secara parsial
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA dan
memiliki hubungan searah karena nilai koefisiennya positif.

Uji hipotesis inflasi terhadap ROA menunjukkan koefisien
0,096 dengan tingkat signifikansi 0,540 > 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka HO diterima dan H1 ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa inflasi secara parsial tidak memiliki
pengaruhsignifikan terhadap ROA dan memiliki hubungan
searah karena bernilai koefisien positif.

Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat dirumuskan
model regresi sebagai berikut :

ROA = 0,084 - 0,097 DER

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah sebesar
0,315. Artinya besarnya variabel bebas (independen) yaitu
DER, ukuran perusahaan, likuiditas dan inflasi dapat
menjelaskan 31,5% variasi ROA. Sedangkan sisanya (100%
- 31,5% = 68,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di
luar model regresi.

Pembahasan
Pengaruh DER terhadap ROA

Debt to equity ratio atau DER dalam penelitian ini memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis yang telah diajukan bahwa DER
berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini berarti jika DER
perusahaan semakin tinggi maka profitabilitas perusahaan
yang diproksikan dengan ROA akan semakin berkurang,
begitu juga sebaliknya.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu dari Dewi dkk. (2015) yang menemukan
bahwa DER secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan ternadap ROA pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. Dalam

penelitiannya, dijelaskan bahwa hasil yang diperoleh ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robert Ang
(1997) yang menyatakan bahwa hutang mempunyai dampak
yang buruk terhadap kinerja perusahaan, karena tingkat
hutang yang semakin tinggi berarti akan mengurangi
keuntungan. Artinya karena semakin tinggi nilai DER atau
hutang yang dimiliki oleh perusahaan, maka tingkat untuk
memperoleh keuntungan akan semakin rendah.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ROA

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh
terhadap ROA perusahaan. Hasil yang diperoleh ini tidak
sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan. Pengaruh yang
tidak signifikan pada penelitian ini dapat diartikan bahwa
ukuran perusahaan tidak dapat dipakai sebagai acuan untuk
mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Dengan ukuran
perusahaan yangbesar belu tentu perusahaan tersebut juga
memiliki tingkat ROA yang besar. Namun jika ukuran
perusahaan kecil belum tentu ROA perusahaan juga kecil.

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu oleh Ratnasari (2016) yang
menyatakan bahwa hasil pengujian untuk variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di BEIL Hal ini
mengindikasikan bahwa suatu perusahaan tidak boleh hanya
melihat dari segi ukurannya saja. Suatu perusahaan yang
besar belum tentu memiliki profitabilitas yang besar.
Demikian pula dengan perusahaan yang berukuran kecil
belum tentu tidak memiliki profitabilitas. Masih banyak
faktor-faktor lain yang harus diperhitungkan. Salah satunya
adalah bagaimana manajemen perusahaan dapat mengelola
aset yang dimiliki dengan efektif dan efisien

Pengaruh Likuiditas terhadap ROA

Likuiditas dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA. Hasil yang diperoleh ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang telah diajukan. Pengaruh yang tidak
signifikan ini memiliki arti bahwa likuiditas tidak dapat
dipakai sebagai acuan untuk mengukur tingkat profitabilitas
suatu perusahaan.

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu oleh Vatavu (2015) yang
menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap
ROA. Dalam temuannya ini, ia menyebutkan bahwa
perusahaan di Romania menunjukkan kekurangan dalam
investasi dalam jangka waktu yang pendek, seperti dana
internal  mereka yang tidak  digunakan  secara
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menguntungkan. Hal ini mengindikasikan operasi yang lebih
terbatas. Meskipun hasil menunjukkan bahwa perusahaan
besar di Romania menggunakan aset mereka secara lebih
efisien, beberapa korelasi menunjukkan bahwa dana yang
digunakan perusahaan biasanya didasarkan pada pinjaman,
yang dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan.
Proporsi aset berwujud memiliki dampak negatif pada
pengembalian aset karena investasi pada aset tetap
menghasilkan penurunan tingkat keuntungan. Selain itu
sebagai hasil dari investasi, keuntungan yang lebih tinggi
diharapkan dalam jangka waktu yang lebih lama. Meskipun
tingkat likuiditas perusahaan tidak ditunjukkan oleh aset
tetap namun didukung oleh hutang.

Pengaruh Inflasi terhadap ROA

Inflasi pada penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak
signifikan terkait pengaruhnya terhadap ROA. Inflasi sebagai
faktor eksternal ternyata tidak ada pengaruhnya terhadap
tingkat profitabilitas dari perusahaan. Berapapun tingkat
inflasi yang terjadi di Indonesia tidak akan berpengaruh
terhdap profitabilitas perusahaan, baik itu pengruh negatif
maupun positif. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
telah diajukan.

Tingkat inflasi yang ditargetkan oleh Bank Indonesia dan
berkoordinasi dengan pemerintah mulai tahun 2011 hingga
tahun 2015 berturut-turut yaitu 5%, 4,5%, 4,5%, 4,5% dan
4% masing-masing dengan deviasi *1%. Sedangkan
aktualisasi inflasi yang terjadi di Indonesia secara berturut-
turut dari tahun 2011 hingga 2015 adalah 3,79%, 4,30%,
8,38%, 8,36% dan 3,35%. Berdasarkan data diatas, terlihat
bahwa pada tahun 2012 dan 2015 inflasi yang terjadi di
Indonesia masih berada pada tingkat inflasi yang ditargetkan
oleh Bank Indonesia. Sedangkan pada tahun 2011, 2013 dan
2014 inflasi yang terjadi di Indonesia melebihi target yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia, namun inflasi sebesar
3,79% pada tahun 2011, 8,38% pada tahun 2013 dan 8,36%
pada tahun 2014 masih berada pada tingkat inflasi ringan
karena berada di bawah 10%. Inflasi ringan yaitu inflasi
yang besarnya kurang dari sepuluh persen (10%) per tahun.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh
Aditya dkk (2014) yang menyatakan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap ROA perusahaan telekomunikasi.
Inflasi menyebabkan harga meningkat dengan cepat
sehingga masyarakat akan  kewalahan menanggung dan

mengimbangi harga kebutuhan sehari-hari yang terus
meroket. Bagi perusahaan sebuah inflasi menyebabkan
naiknya biaya produksi maupun operasional mereka

sehingga pada akhirnya akan merugikan perusahaan itu

sendiri. Namun pada kenyataannya masyarakat tetap
memenuhi kebutuhannya tidak peduli berapa inflasi yang
sedang terjadi. Perusahaan yang menaikkan biaya produksi
dan operasionalnya juga tidak mengalami kerugian sehingga
inflasi yang sedang terjadi tidak mempengaruhi
profiitabilitas perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari faktor internal dan faktor eksternal perusahaan
terhadap return on assets. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap ROA.
Sedangakan untuk variabel ukuran perusahaan, likuiditas dan
inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan perusahaan
terutama sektor pertambangan lebih memperhatikan tingkat
perbandingan antara hutang dan modal yang digunakan
karena semakin tinggi nilai DER perusahaan maka return on
assets perusahaan akan semakin menurun. Selanjutnya bagi
investor dan calon investor diharapkan lebih selektif dalam
menentukan pilihan investasinya. Bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan dapat menggunakan objek lain dan variabel yang
berbeda untuk meneliti tentang tingkat profitabilitas
perusahaan.
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